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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji megenai Studi Kelayakan Observatorium Al-Afaq 
untuk Observasi Benda-Benda Langit. ketertarikan peneliti terhadap judul ini 
dikarenakan observatorium Al-Afaq pernah gagal dalam melakukan observasi 
benda langit yakni konjungsi agung Jupiter dan Saturnus, yang dimana fungsi 
utama observatotium Al-Afaq UIN Mataram adalah untuk observasi benda-benda 
langit. observasi adalah kegiatan mengkaji atau meneliti benda-benda langit atau 
alam semesta. oleh karena itu peneliti mengangkat rumusan masalah, faktor apa 
yang melatarbelakangi penggunaan observatorium Al-Afaq UIN Mataram sebagai 
tempat untuk observasi benda-benda langit? dan bagaimana kelayakan 
observatorium Al-Afaq UIN Mataram untuk dijadikan sebagai tempat observasi 
beda-benda langit dan bertujuan agar mengetahui factor yang melatar belakangi 
penggunaan observatorium Al-Afaq UIN Mataram dijadikan sebagai tempat 
observasi benda-benda langit dan agar mengetahui kelayakan observatorium Al-
Afaq dijadikan sebagai tempat observasi benda-benda langit. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (filed research) dengan 
pendekatan kualitatif deskriptif. Adapun sumber datanya dari hasil observasi, 
dokumentasi dan wawancara kepada kepala laboratorium Fakultas Syariah UIN 
Mataram bapak Dr.Arino Bemi Sado M.H, kepala Program Studi Ilmu Falak 
waktu itu yakni bapak Dr. Muhammad Harfin Zuhdi, MA dan bapak Muhammad 
Awaludin, MH.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa observatorium AL-Afaq UIN Mataram 
digunakan sebagai tempat observasi benda-benda langit dikarenakan memiliki alat 
atau instrumen yang sangat canggih. Adapun dari segi kelayakan observatorium 
Al-Afaq UIN Mataram secara geografis dan topografi belum memadai kelayakan 
atau tidak layak karena belum sesuai dengan kriteria kelayakan observatorium 
yang harus memiliki medan pandang yang luas, bangunan yang ada disekitar 
observatorium menghalangi pandangan saat melakukan observasi benda-benda 
langit dan observatorium dibangun di dataran rendah. 

 
Kata Kunci : Observatorium, Kelayakan, observasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring berjalannya waktu hingga saat ini, UIN Mataram mengalami 

perkembangan yang sangat pesat di bawah kepemimpinan Prof. Dr. 

Mutawali, M.Ag waktu menjabat sebagai rektor UIN Mataram. UIN Mataram 

yang dulunya IAIN Mataram beralih status berdasarkan Keputusan Presiden 

Republik Indonesia Nomor 34 Tahun 2017 pada Tanggal 3 April 2017.1 

UIN Mataram menjadi satu-satunya Perguruan Tinggi Keagamaan Islam 

Negeri (PTKIN) di wilayah Nusa Tenggara. setelah berubah menjadi UIN 

Mataram berbagai macam Program Studi baru ditawarkan pada masyarakat 

salah satunya Ilmu Falak.2 

Program studi Ilmu Falak merupakan, program studi yang mempelajari 

benda-benda langit baik dari segi peredaran, perhitungan, dan sebagainya.3 

Program studi Ilmu Falak ini sudah memulai oprasionalnya sejak tahun 

pembelajaran 2015/2016 yang berada di bawah naungan Fakultas Syariah 

Universitas Islam Negeri Mataram, berdasarkan dikeluarkannya Surat 

Keputusan No.In.12/SK/PP.00.9 /1306.A/2015. Walaupun terbilang baru 

                                                
1'35� 5,�� ³8,1� 0DWDUDP� 'LKDUDSNDQ� .HPEDQJNDQ� ,OPX� $JDPD� ,VODP´�� GDODP�

https://www.dpr.go.id/berita/detail/id/16950/t/UIN+Mataram+Dharapkan+Kembangkan+Ilmu+Ag
ama+Islam, diakses tanggal 6 Maret 2021, pukul 22.10. 

23DJXQ� 3RVW�� ³�� $ODVDQ� .HQDSD� +DUXV� 0HPLOLK� 8,1� 0DWDUDP´�� GDODP�
https://www.pagunpost.com/2019/02/alasan-memilih-uin-mataram.html, diakses tanggal 7 Maret 
2021, pukul 12.00. 

3Syaiful Mujab GDQ�0� 5LID� -DPDOXGLQ� 1DVLU�� ³,OPX� )DODN� �� 'LPHQVL� .DMLDQ� )LOVDIDW�
Ilmu, Al-AFAQ, Vol.2,No.2,Desember 2020, hlm. 5. 

https://www.dpr.go.id/berita/detail/id/16950/t/UIN+Mataram+Dharapkan+Kembangkan+Ilmu+Agama+Islam
https://www.dpr.go.id/berita/detail/id/16950/t/UIN+Mataram+Dharapkan+Kembangkan+Ilmu+Agama+Islam
https://www.pagunpost.com/2019/02/alasan-memilih-uin-mataram.html
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program studi ini memiliki sarana dan prasarana yang memadai diantaranya, 

Planetarium Al-Buruj dan Observatorium Al-Afaq. 

Observatorium berfungsi sebagai tempat untuk mengkaji dan meneliti 

benda-benda langit dengan menggunakan teleskop yang diletakkan secara 

permanen, namun dengan perkembangan zaman fungsi observatorium 

semakin luas yaitu sebagai tempat diskusi ilmiah, edukasi dan rekreasi dalam 

bidang astronomi.4 

Keberadaan observatorium Al-Afaq di UIN Mataram menjadi sarana 

dalam memaksimalkan pengembangan Ilmu Falak, oleh karena itu tujuan 

utama dibangunnya observatorium Al-Afaq adalah untuk mendukung proses 

pengkajian dan penelitian benda-benda langit bagi mahasiswa Program Studi 

Ilmu Falak tentunya, bagi para peneliti dan masyarakat umum.5 

Pembangunan observatorium Al-Afaq memiliki urgensi atau kepentingan 

untuk pengembangan Ilmu Falak di Nusa Tenggara Barat, diantaranya : 

a. Sebagai tempat pengamatan bedan-benda langit 

b. Sebagai tempat diskusi ilmah tentang alam semesta 

c. Sebagai tempat pengembangan Ilmu Falak  

d. Sebagai tempat wahana edukasi dan rekreasi dalam bidang 

antariksa.6 

                                                
4Arwin Juli Rakhamadi Butar-%XWDU�� ³8UJHQVL� 'DQ�.RQWULEXVL� 2EVHUYDWRULXP�'L�(UD�

0RGHUHQ´��Jurnal Tarjih, Vol.13, Nomor 2, 2016, hlm.144. 
5$ULQR� %HPL� 6DGR� 'DQ� 0XKDPPDG� +DUILQ� =XKGL�� ³8UJHQVL� 'DQ� .RQWULEXVL 

Observatorium Al-Afaq UIN Mataram Dalam Pengembangan Fikih Sains Dan Astronomi Di Nusa 
7HQJJDUD�%DUDW´��Istinbath, Vol. 19, Nomer 1 Juni 2020, hlm.132. 

6Ibid, hlm. 137. 
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Lokasi pembangunan observatorium berada di lingkungan UIN Mataram 

yang sangat padat dengan bangunan gedung-gedung perkuliahan dan 

dikelilingi oleh permukiman warga Jempong serta deretan toko-toko 

bertingkat. 

Di sekeliling bangunan observatorium juga dipasang lampu-lampu taman 

dengan ketinggian 7 meter dan lampu besar sehingga sangat mengganggu saat 

melakukan pengamataan. Pada saat terjadi fenomena konjungsi agung jupiter 

dan saturnus yang terjadi 800 tahun sekali, para pengamat melakukan 

pengamatan konjungsi agung jupiter dan saturnus di observatorium Al-Afaq, 

akan tetapi para pengamat tidak dapat  melihat fenomena langka tersebut 

dikarenakan terhalang tiang lampu yang ada di sekitar observatorium al-Afaq 

UIN Mataram.  

Pada saat pengamatan benda-benda langit yang lainnya seperti saturnus, 

jupiter, bulan dan lain-lain, itu juga terganggu oleh polusi cahaya lampu yang 

dipasang di sekitar obsevatorium sehingga mempengaruhi citra benda langit 

tersebut. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai 

³Studi Kelayakan Observatorium Al Afaq UIN Mataram Untuk 

Observasi Benda-Benda Langit´�GHQJDQ�KDUDSDQ�SHQHOLWLDQ�LQL�PHPEHULNDQ�

kontribusi dalam perkembangan ilmu falak dan bagi para peneliti lainnya 

yang akan melakukan penelitian di observatorium Al-Afaq. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dijelaskan, maka peneliti 

merumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 
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1. Faktor apayang melatarbelakangi penggunaan observatorium AL-Afaq 

UIN Mataram sebagai tempat untuk observasi benda-benda langit? 

2. Bagaimana kelayakan observatorium AL-Afaq UIN Mataram untuk 

obsrvasi benda-benda langit? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah : 

a. Agar mengetahui faktor yang melatarbelakangi penggunaan 

observatorium Al-Afaq UIN Mataram dijadikan sebagai tempat untuk 

observasi benda-benda langit. 

b. Agar mengetahui kelayakan observatorium Al-Afaq UIN Mataram 

yang dijadikan sebagai tempat untuk observasi benda-benda langit. 

2. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat penelitian ini digolongkan menjadi dua, yaitu 

secara teoritis dan secara praktis. 

a. Secara Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan menambah wawasan 

ilmu pengetahuan bagi para peneliti dalam bidang astronomi. Serta 

menjadi bahan refrensi yang akan dilakukan peneliti selanjutnya di 

observatorium Al-Afaq. 
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b. Secara Praktis 

Secara praktis, peneliti berharap hasil penelitian dari studi 

kelayakan observatorium Al-Afaq untuk observasi benda-benda 

langit bisa menjadi masukan untuk para peneliti selanjutnya dan 

menjadi bahan acuan dalam pengadaan instrumen yang dimiliki 

observatorium Al-Afaq. 

D. Ruang Lingkup dan Setting Penelitian 

Ruang lingkup penelitian : Penelitian ini difokuskan membahas 

mengenai bagaimana kelayakan observatorium AL-Afaq untuk observasi 

benda-benda langit. Hal-hal di luar pembahasan maka tidak akan diteliti oleh 

peneliti. 

Setting penelitian : Adapun tempat yang digunakan untuk melakukan 

penelitian ini berada di observatorium Al-Afaq UIN Mataram yang berlokasi 

Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat. 

E. Telaah Pustaka 

Penelitian yang mengangkat tema tentang observatorium memang telah 

banyak dikaji, akan tetapi tidak semua penelitian itu mengkaji hal yang sama. 

Meskipun ada variabel atau topik yang sama, ini semua dalam batas wajar. 

Oleh karena itu disetiap penelitian memiliki fokus kajian yang berbeda-beda 

yang membedakan dengan penelitian yang lain. 

Beberapa penelitian yang mengkaji tentang observatorium diantaranya 

sebagai berikut: 
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1. -DOX�%UDPDVWDUW\D�� GHQJDQ� MXGXO� SHQHOLWLDQ� ³�2EVHUYDWRULXP�(GXNDWLI�

Dan Rekreatif Dengan Pendekatan Critical Regionalism Di Gunung 

.LGXO� 'DHUDK� ,VWLPHZD� <RJ\DNDUWD´� SHQHOLWLDQ� LQL� PHQJJXQDNDQ�

metode penalaran yang menjurus pada metode deduktif, yaitu menarik 

kesimpulan dari umum ke khusus, berdasarkan data yang didapatkan 

dan kajian pustaka agar permasalahan dapat dipecahkan terkait proyek 

di Gunung Kidul. 

  Hasil penelitian Gunung Kidul sebagai daerah pegunungan 

memiliki pemandangan alam yang sangat menakjubkan dan sangat 

luas sehingga memungkinkan kegiatan pengamatan menjadi lebih 

leluasa, selain itu terdapat suatu lokasi yang memiliki polusi cahaya 

yang rendah sehingga memberikan efek yang jelasan atau bisa dilihat 

untuk sebuah observasi. Agar observatorium menjadi sarana yang 

edukatif dan rekreatif penelitian ini menggunakan pendekatan critical 

regionalism dalam bentuk bangunannya. Critical regionalism adalah 

pendekatan arsitektural yang memadukan antara kemajuan teknologi 

dengan karakter regional.7 

  Berdasarkan uraian di atas, terdapat perbedaan pada fokus 

penelitian. Jalu Bramastartya fokus meneliti pada observatorium 

edukatif dan rekreatif dengan pendekatan critical regionalism di 

Gunungkidul daerah istimewa Yogyakarta, sedangkan fokus penelitian 

yang dilakukan pada studi kelayakan observatorium Al-Afaq untuk 
                                                

7-DOX� %UDPDVWDUW\D�� ³2EVHUYDWRULXP� (GXNDWLI� 'DQ� 5HNUHDWLI� 'HQJDQ� 3HQGHNDWDQ�
Critical Regionalism Di Gunungkidul Daerah ,VWLPHZD� <RJ\DNDUWD´�� �Skripsi,Fakultas Teknik 
Universitas Atma Jaya Yogyakarta, Yogyakarta, 2016), hlm. 68. 
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observasi benda-benda langit, dan perbedaan yang ditemukan pada 

lokasi penelitian. 

  Adapun persamaan penelitian Jalu Bramastartya dengan penelitian 

yang peneliti lakukan sama-sama meneliti tentang observatorium yang 

akan memberikan ilmu pengetahuan atau edukasi pada maysrakat 

tentang observatorium dengan model pembelajaran yang 

menyenangkan dan tidak membosankan. 

2. Arino Bemi Sado dan Muhammad Harfin Zuhdi dengan judul 

penelitian  ³8UJHQVL� 'DQ� .RQWULEXVL� 2EVHUYDWRULXP� $O� $IDT� 8,1�

Mataram Dalam Pengembangan Fikih Sains Astronomi Di Nusa 

7HQJJDUD�%DUDW´�� 3HQHOLWLDQ� LQL� PHQJJXQDNDQ�PHWRGH� NXDOLWDWLI� \DQJ�

menjurus pada makna data bukan pengukuran data dengan pendekatan 

sosial sains astronomi.8 

  Hasil dari penelitian ini, urgensi observatorium Al-Afaq  dengan 

beragam fungsinya merupakan tempat yang akan memberikan 

pemahaman dari hasil penelitiandan memberikan pemahaman tentang 

alam semesta pada publik melalui pengamatan benda-benda langit 

dengan mengaplikasikan antara teori dan praktik. 

  Adapun konstribusi yang akan diberikan observatorium Al-Afaq 

bagi semua kalangan yaitu melakukan penentuan awal bulan kamariah, 

melakukan pengukuran masjid seprovinsi NTB, melakukan penentuan 

jadwal waktu shalat, observasi ketika terjadi gerhana bulan atau 
                                                

8$ULQR� %HPL� 6DGR� 'DQ� 0XKDPPDG� +DUILQ� =XKGL�� ³8UJHQVL� 'DQ� .RQWULEXVL 
Observatorium Al-Afaq UIN Mataram Dalam Pengembangan Fikih Sains Dan Astronomi Di Nusa 
7HQJJDUD�%DUDW´��Istinbath, Vol. 19, Nomer 1 Juni 2020, hlm. 130. 
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gerhana matahari, serta memberikan edukasi untuk masyarakat dengan 

cara menerima kunjungan dari masyarakat maupun sekolah.9 

  Sebagaimana yang diuraikan di atas, maka terdapat perbedaan pada 

fokus penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh Arino Bemi Sado dan 

Muhammad Harfin Zuhdi fokus meneliti bagaimana urgensi dan 

kontribusi yang diberikan observatorium Al-Afaq bagi masyarakat 

pada umumnya. Sedangkan penelitian ini fokus untuk membahas 

bagaimana kelayakan observatorium Al-Afaq untuk observasi benda-

benda langit dan operasional observatorium untuk menciptakan 

kenyamanan bersama. 

  Adapun persamaan yang peneliti temukan dari penelitian Arino 

Bemi Sado dan Muhammad Harfin zuhdi adalah peneliti sama-sama 

membahas observatorium Al-Afaq dengan lokasi yang sama. 

3. 0XKDPPDG� 4RULE� GNN�� GHQJDQ� MXGXO� SHQHOLWLDQ� ³� 3HUDQ� 'DQ�

Kontribusi OIF UMSU Dalam Pengenalan Ilmu Falak di Sumatra 

8WDUD´� SHQHOLWLDQ� LQL� PHQJJXQDNDQ� PHWRGH� NXDOLWDWLI� \DQJ� PHQMXUXV�

pada makna data bukan pengukuran data. Penggunaan metode 

kualitatif untuk mengetahui peran dan kontribusi OIF UMSU. 

  Hasil penelitian ini Observatorium Ilmu Falak (OIF) UMSU telah 

berperan di tengah-tengah masyarakat Sumatra Utara dalam 

melakukan penelitian, pengabdian, pelayanan untuk publik ( menerima 

kujungan dari sekolah-sekolah dan masyarakat), seminar nasional dan 

                                                
9Ibid, hlm. 140. 
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internasional. Sejauh ini penelitian yang sudah di lakukan di OIF 

UMSU observasi fajarshadik dan syafak, observasi awal bulan, 

pengamatan benda-benda langit pada umumnya dan penelitian 

kalender islam secara global. Dari hasil penelitian ini OIF UMSU terus 

bertekad dalam mengembangkan dan memperkenalkan Ilmu Falak di 

Sumatra Utara khususnya.10 

  Sebagaimana yang diuraikan diatas, maka terdapat perbedaan pada 

fokus penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Qorib 

dkk fokus meneliti bagaimana peran dan kontribusi OIF UMSU dalam 

pengembangan ilmu falak di Sumatra Utara, Sedangkan penelitian ini 

fokus untuk membahas bagaimana kelayakan observatorium Al-Afaq 

untuk observasi benda-benda langit dan operasional observatorium 

untuk menciptakan kenyamanan bersama. Lokasi yang digunakan 

peneliti juga berbeda Muhammad Qorib dkk meneliti di 

Observatorium Ilmu Falak UMSU, sedangkan penelitian ini berlokasi 

di Observatorium Al-Afaq UIN Mataram. 

  Adapun persamaan yang peneliti temukan dengan penelitian dari 

Muhammad Qorib dkk, sama-sama meneliti tentang sumbangan 

observatorium di bidang ilmu pengetahuan tentang astronomi yang 

akan berguna bagi masyarakat kedepannya. 

 

 

                                                
10Muhammad Qorib dNN�� ³3HUDQ�'DQ�.RQWULEXVL� 2LI�8PVX� �'DODP� 3HQJHQDODQ� ,OPX�

Falak Di Sumatra Utara, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 10, Nomor 2, November 2019, hlm. 139. 
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F. Kerangka Teori 

1. Teori Studi  Kelayakan 

Studi kelayakan ( feasibility studi ), studi memiliki arti sebagai sebuah 

kegiatan dalam mempelajari sesuatu hal yang berkaitan dengan membaca, 

meneliti, menyelidiki, membandingkan, menanyakan, atau menganalisis 

sebuah objek secara seksama dan secara mendalam sedangkan kelayakan 

dapat diartikan sebagai hal-hal yang dapat diterima, dapat dicapai, dapat 

dikerjakan, dapat diperoleh, atau dapat memberikan kepuasan dari sebuah 

objek pengamatan kepada pengamat.11 

Pengertian studi kelayakan menurut sutrisno adalah suatu studi atau 

pengkajian apakah suatu usulan proyek atau gagasan usaha apabila 

dilaksanakan dapat berjalan dan berkembang sesuai dengan tujuannya atau 

tidak. Sementara itu, yackob ibrahim mengemukakan studi kelayakaan 

adalah kegiatan untuk menilai sejauh mana manfaat yang dapat diperoleh 

dalam melaksanakan suatu kegiatan usaha atau proyek dan merupakan 

bahan pertimbangan dalam mengambil suatu keputusan apakah menerima 

dari suatu gagasan usaha atau proyek yang direncanakan.12 

Dari kedua pendapat tentang pengertian studi kelayakan diatas dapat 

disimpulkan bahwa studi kelayakan adalah kegiatan menganalisa, 

mengkaji dan meneliti berbagai aspek tertentu dari suatu gagasan usaha 

atau proyek. Usaha atau proyek disini difokuskan pada observatorium 

                                                
11Beta Suryo Kusumo Dkk, Dasar Kelayakan Proyek Arsitektur Dan Ekonomi 

Bangunan, (Malang: UB Press, 2018), hlm. 8. 
12Iwan marGL� KRUDV�� ³� PRGXO� NXOLDK� VWXGL� NHOD\DNDQ� ELVQLV´�

http://www.academia.edu/36 310254/modulskb_ta, diakses tanggal 26 juni 2021, pukul 09.10. 

http://www.academia.edu/36%20310
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sehingga memberi gambaran layak ( feasible-go) atau tidak layak ( no 

fiseable-go) pada observatorium jika digunakan untuk pengamatan benda-

benda langit. 

2. Teori Observasi Benda-Benda Langit 

Observasi dalam bahasa inggris ³WR� REVHUYH´� memiliki banyak 

makna antara lain : mengamati, melihat, memperhatikan13. observasi 

adalah kegiatan mengamati secara cermat terhadap sesuatu yang dilihat 

Maksudnya disini adalah melihat atau mengamati objek yang akan 

menjadi sumber pengamatan, objek yang dimaksudkan disini adalah 

benda-benda langit. Observasi benda-benda langit merupakan sebuah cara 

pengamatan benda-benda langit yang dilakukan secara langsung ke lokasi 

pengamatan oleh pengamat dengan menggunakan instrumen pengamatan, 

atau dilakukan secara terpisah antara pengamat dengan instrumen 

pengamatannya, pengamatan ini dinamakan pengamatan jarak jauh, 

pengamatan jarak jauh disebut juga dengan pengamatan sistem remote 

(remote telescope).14 

Adapun instrumen pengamatan yang sering digunakan adalah 

teleskop, teleskop merupakan salah satu alat yang dapat digunakan untuk 

melihat benda-benda jarak jauh. Adapun teleskop yang sering digunakan 

dalam melakukan pengamatan yakni ada tiga pertama teleskop refraktor, 

                                                
13Uswatun khasanah, pengantar microteaching, (yogyakarta: deepublish, 2020), hlm.24. 
14Syahida Aulia Rahma dkk, Penggunaan Teleskop Jarak Jauh Dalam Observasi Benda 

Langit, Prosiding Seminar Nasional Fisika 6.0, 2020, hlm.258. 
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yang ke dua teleskop reflektor, dan yang ketiga ada teleskop 

katadioptrik.15 

G. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini tergolong penelitian lapangan (field research) dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif, pendekatan kualitatif peneliti 

gunakan untuk menggaambarkan data yang ditemukan dalam penelitian 

studi kelayakan observatorium Al-Afaq UIN Mataram untuk observasi 

benda-benda langit. 

2. Kehadiran Peneliti 

 Kehadiran peneliti dalam penelitian ini suatu keharusan, dan 

berperan menjadi instrumen utama agar mendapatkan data-data yang 

diperlukan secara langsung. 

3. Lokasi Penelitian 

 Adapun tempat yang digunakan untuk melakukan penelitian ini 

berada di observatorium Al-Afaq UIN Mataram yang berlokasi di Jl. 

Gajah Mada No.100, Jempong Baru, Kecamatan Sekarbela, Kota 

Mataram, Provinsi Nusa Tenggara Barat. 

4. Sumber Data 

 Adapun sumber data dari penelitian ini adalah sumber data primer 

dan skunder. sumber data primer peneliti dapatkan dari hasil wawancara 

dengan kepala Laboratorium Fakultas Syariah UIN Mataram yakni bapak 
                                                

150�� %XUKDQXGLQ� /DWLHI� 'NN�� ³6LVWHP� 3HODFN� 2WRPDWLV� *HUDNDQ� %HQGD� /QJLW� 3DGD�
7HOHVNRS� 5HIUDNWRU� %HUEDVLV� 0LNURNRQWUROHU´�� Jurnal Fisika Indonesia, Vol XVIII, Nomer 54, 
Desember 2014, hlm. 82. 
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Dr. Arino Bemi Sado, M.H., bapak Dr. Muhammad Harfin Zuhdi 

MA.selaku ketua jurusan Program Studi Ilmu Falak waktu itu, bapak 

Muhammad Awaludin MH., selaku dosen Ilmu Falak UIN Mataram.serta 

observasi yang akan dilakukan peneliti secara langsung di lokasi 

penelitian yakni di observatorium Al-Afaq UIN Mataram. sumber data 

sekunder peneliti dapatkan daridata,buku, jurnal, artikel, atau skripsi 

yang berkaitan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan serta dari 

data BMKG Stasiun Klimatologi Kelas 1 Lombok Barat yang peneliti 

perlukan. 

5. Metode Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data yang dilakukan peneliti ada tiga cara : 

observasi, wawancara, dan dokumentasi:  

a. Observasi 

Observasi yang peneliti lakukan dalam menggali data yaitu 

dengan cara terjun langsung ke Observatorium Al-Afaq UIN 

Mataram, untuk mengamati secara langsung lokasi Observatorium 

Al-Afaq, sarana yang dimilikiObservatorium Al-Afaq, instrument 

yang dimiliki Observatorium Al-Afaq dan mengamati secara 

langsung proses kerja dan fungsi observatorium Al-Afaq dalam 

mengamati atau observasi benda-benda langit. 

b. Wawancara 

Wawancara yang peneliti gunakan untuk mendapatkan data 

adalah teknik wawancara tidak terstruktur dengan pengelola 
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observatorium Al-Afaq UIN Mataram serta para dosen-dosen prodi 

ilmu falak fakultas syariah UIN Mataram yang memiliki keahlian 

dalam bidang ilmu Astronomi. Wawancara tidak terstruktur ini 

peneliti gunakan  untuk menciptakan suasana yang hangat antara 

informan dan peneliti, selain itu peneliti menggunakan teknik 

wawancara tidak terstruktur agar peneliti dapat mengembangkan 

pertanyaan yang sesuai untuk mendapatkan data yang valid dan 

mendalam. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi yang peneliti lakukan dalam menggali data 

penelitian ini adalah dengan cara mengumpulkan dokumen-

dokumen, tulisan-tulisan yang sesuai dengan judul penelitian yang 

tidak bisa peneliti dapatkan baik dengan observasi maupun 

wawancara.  

6. Teknik Analisis Data 

a. Reduksi Data 

Reduksi data adalah tahap untuk menyederhanakan data, 

mengelompokkan data, dan membuang data yang tidak dibutuhkan, 

tahap reduksi ini dilakukan untuk pemilihan relevan atau tidaknya 

data yang sesuai dengan tujuan. Sehingga data yang dihasilkan dapat 

memberikan informasi yang bermakna dan memudahkan dalam 

pengambilan kesimpulan. 
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b. Display Data / Penyajian Data 

Display data adalah kegiatan penyusunan data yang dipilih 

secara sistematis dan mudah dipahami yang bertujuan untuk 

mendapatkan kesimpulan. Display data yang dilakukan peneliti yaitu 

dengan cara menyusun data lapangan secara sistematis sesuai dengan 

fokus masing-masing sehingga mudah dipahami. 

c. Verifikasi / Kesimpulan 

Verefikasi data yang peneliti lakukan yakni dengan cara 

melihat hasil reduksi data yang berpacu pada tujuan analisis yang 

ingin dicapai dengan dukungan bukti-bukti yang valid, sehingga 

dapat ditarik kesimpulan yang tepat sebagai jawaban dari 

permasalahan yang ada 

7. Pengecekan Keabsahan Data 

Pengcekan keabsahan data, pada penelitian kualitatif peneliti 

lakukan dengan cara sebagai berikut : 

a. Perpanjangan Waktu 

Perpanjangan waktu peneliti gunakan apabila data yang 

peneliti dapatkan masih kurang atau belum sesuai dengan hasil 

observasi, wawancara, atau dokumentasi, maka peneliti akan turun 

kelapangan untuk menyesuaikan data penelitian. 

b. Triangulasi  

Triangulasi yang peneliti lakukan yaitu dengan cara 

menyesuaikan antara data-data yang sudah didapatkan melalui 
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observasi, wawancara, dan dokumentasi, sehingga data-data tersebut 

sesuai dan valid. 

H. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang dimana penelitian 

kualitatif penulisannya tersistematika dalam 3 bagian besar diantaranya 

sebagai berikut : 

1. Bagian Awal 

Terdiri dari halaman judul, halaman persetujuan pembimbing, 

halaman nota dinas pembimbing, halamaan pernyataan keaslian skripsi, 

halaman persetujuan tim penguji, halaman motto, halaman persembahan, 

halaman kata pengantar, daftar isi, daftar tabel daftar gambar dan abstrak 

2. Bagian isi yang terdiri dari ; 

a. Bab I Pendahuluan 

Bagian pendahuluan membahas tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat, ruang lingkup dan setting 

penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

b. Bab II  Gambaran Umum Observatorium Al-Afaq UIN Mataram  

Pada bab ini membahas mengenai sejarah observatorium Al-

Afaq UIN Mataram, faktor penggunann observatorium AL-Afaq dan 

kelayakan observatorium Al-Afaq UIN Mataram dari segi lokasi dan 

intrumen obervatorium Al-Afaq. 
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c. Bab III Analisis Kelayakan Observatorium Al-Afaq UIN Mataram 

Untuk Observasi Benda-Benda Langit 

Pada bab ini akan membahas tentanganalisis faktor yang 

melatarbelakangi penggunaan observatorium Al-Afaq UIN Mataram 

untuk observasi benda-benda langit dan analisis kelayakan 

observatorium al-afaq untuk observasi benda-benda langit, dengan 

data-data yang suda di peroleh sebelumnya. 

d. Bab IV Penutup 

Pada bab ini membahas tentang penutup yang berisi kesimpulan 

dan saran. 

3. Bagian Akhir 

Bagian akhir berisikan daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar 

riwayat hidup. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM OBSERVATORIUM Al-AFAQ UIN MATARAM 

 

A. Sejarah Observatorium Al-Afaq UIN Mataram 

Observatorium Al-Afaq menjadi salah satu observatorium yang ada di 

era moderen ini, dimana pendiriannya berdasarkan sebuah keinginan untuk 

mengenalkan Ilmu Falak kepada masyarakat umum khususnya yang berada di 

wilayah Lombok Nusa Tenggara Barat. Hal ini dikemukakakn dari 

wawancara peneliti dengan bapak Dr. Muhammad Harfin Zuhdi di 

observatorium Al-Afaq UIN Mataram yang mengatakan bahwa : 

Kebanyakan Masyarakat Lombok dan sekitarnya pada saat itu belum 
terlalu mengenal Ilmu Falak atau belum terlalu populer dikalangan 
masyarakat, walupun ada sebagian kecil masyarakat yang sudah 
mengetahui Ilmu Falak itu sendiri.16 

 
Tidak ketinggalan juga motivasi tertinggi untuk mendirikan 

observatorium Al-Afaq UIN Mataram ini berawal dari sebuah ekspetasi yang 

sangat tinggi akan kegemilangan peradaban-peradaban Islam pada ilmu-ilmu 

pengetahuan terkhususnya Ilmu Falak. Dari dasar inilah semangat pendirian 

sebuah observatorium Al-Afaq semakin kuat. 

Observatorium Al-Afaq UIN Mataram ini yang pertamakali 

menggagas pendiriannya adalah bapak Dr. Muhammad Harfin Zuhdi M.A., 

selaku ketua Program Studi Ilmu Falak saat itu, observatorium ini diberi 

nama Observatorium Al-Afaq dikarenakan founder observatorium yakni 

bapak Dr. Muhammad Harfin Zuhdi M.A. terinsfirasi dari kata ufuq lalu 

                                                
16Dr. Muhammad Harfin Zuhdi M.A., Wawancara, Observatorium Al-Afaq 7 

September 2021, 15:00. 
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beliau memberi nama observatorium ini menjadi Observatorium Al-Afaq. 

Sebab inilah Program Studi Ilmu Falak memiliki motWR� �� ³PHPEDFD� ODQJLW�

GLEDFD� EXPL´�� GDQ� WHUXV� EHULNKWLDU� XQWXN� PHQVRVLDOLVDVLNDQ� ELGDQJ� GLVLSOLQ�

ilmu ini secara utuh kepada publik. Titik utama dalam program ini adalah 

PHPEXDW�VHEXDK�VHPLQDU�1DVLRQDO�EHUWHPDNDQ�³�$VWURQRPL�%HUEDVLV�Agama 

:Prospek Pengembangan Ilmu Falak dan Inisiasi Pembangunan Pusat 

Observatorium Benda-%HQGD� /DQJLW� GL� 1XVD� 7HQJJDUD� %DUDW´� VHPLQDU� LQL�

diadakan pada tanggal 30 April 2016 di Hotel Syahid Legi Mataram yang 

mengundang para pakar Ilmu Falak dan Astronomi Indonesia, yaitu Prof. Dr. 

Thomas Djamaludin, M.Sc (Kepala LAPAN RI), M. Khazin, M.Ag. 

(Kementrian Agama), Dedy Rukman, M.Si (BMKG RI), Hendro Prasetyo, 

MA (Imah Noong Observatory Bandung), Pimpinan Pondok Pesantren di 

Nusa Tenggara Barat, sivitas akademika, dan pemangku Kebijakan dan 

masyrakat umum. 

Seminar Nasional ini menjadi langkah utama untuk Program Studi 

Ilmu Falak untuk mengajukan proposal pembangunan pusat observatorium 

benda-benda langit di wilayah Nusa Tenggara Barat kepada Kementrian 

Agama Republik Indonesia. Dari hasil seminar nasional ini juga melahirkan 

sebuah masukan untuk visi, misi, tujuan serta sasaran Program Studi Ilmu 

Falak dengan mempertimbangkan berbagai masukan dari pihak yang terkait 

dan perkembangan ilmu pengetahuan teknologi yang berkaitan dengan Ilmu 

Falak akhirnya dapat dirampungkan visi dari Program Studi Ilmu Falak UIN 

Mataram menjadi terkemuka dalam perkembangan Ilmu Falak dan Astronomi 
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yang berbasis keislaman, keilmuan, sains sosial, teknologi, dan peradaban 

secara integratif di Indonesia tahun 20��´� 

Dalam upaya peningkatan mutu akademik dan kualitas kompetensi 

mahasiswa, maka Program Studi Ilmu Falak UIN Mataram menjalani 

kerjasama dengan beberapa instansi dan lembaga terkait diantaranya : ada 

LAPAN RI, BMKG Pusat dan Daerah, Imah Noong Observatori Lembang 

Bandung, Kemenag Provinsi Nusa Tenggara Barat, Pengadilan Agama dan 

Asosiasi Dosen Falak Indonesia (ADFI). Disamping itu juga para dosen dan 

mahasiswa Program Studi Ilmu Falak Melakukan studi banding pada tanggal 

22-27 Agustus 2017 ke beberapa tempat dipulau Jawa, diantaranya ke 

program studi Ilmu Falak UIN Walisongo Semarang, Imah Noong 

Observatory dan Observatorium Bosscha ITB Bandung.17 

$NKLUQ\D� GHQJDQ� EHUNDW� GR¶D� GDQ� LNKWLDU� \DQJ� SDQMDQJ� EHUGLULODK�

observatorium Al-Afaq, kemudian pembangunan observatorim ini dilakukan 

di dalam kampus UIN Mataram melalui tender dan terpilih kontraktor lokal, 

desain pembangunan observatorium didesain langsung oleh bapak Hendro 

Prasetyo, MA Founder Imah Noong Observatory Bandung. Tadinya 

observatorium ini akan dibangun diluar kampus akan tetapi berhubung 

observatorium ini merupakan fasilitas pertama yang dimiliki oleh Program 

Studi Ilmu Falak UIN Mataram jadi harus didirikan didalam kampus dan 

WHUSLOLKODK�GL�GHNDW�PD¶KDG�$O-Jamiah UIN Mataram. 

                                                
17$ULQR� %HPL� 6DGR� 'DQ� 0XKDPPDG� +DUILQ� =XKGL�� ³8UJHQVL� Dan Kontribusi 

Observatorium Al Afaq UIN Mataram Dalam Pengembangan Fikih Sains Dan Astronomi Di Nusa 
7HQJJDUD�%DUDW´��Istinbath, Vol. 19, Nomer 1 Juni 2020. hlm. 132. 
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Pembangunan observatorium ini sudah jadi dalam jangka waktu 1,5 

tahun, dengan fasilitas yang sangat mewah kala itu dan menjadi satu-satunya 

observatorium yang ada di wilayah Indonesia Tengah dan menjadi 

observatorium pertama di wilayah kampus bagian timur Indonesia.18 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 
Observatorium Al-Afaq 

 

Adapun kontruksi bangunan observatorium memiliki sebuah pilar 

penyangga instrumen teleskop yang tidak terhubung dengan bangunan 

lainnya dan kokoh berdiri sendiri agar memudahkan para pengamat ketika 

melakukan pengamatan dengan tidak ada gangguan dari getaran yang 

dihasilkan oleh aktifitas yang ada di sekitar lokasi pengamatan. Pernyataan 

ini dikemukakan oleh bapak DR. Arino Bemi Sado M.H.19 

B. Faktor Yang Melatarbelakangi Penggunaan Observatorium Al-Afaq UIN 

Mataram Sebagai Tempat Untuk Observasi Benda-Benda Langit 

Latarbelakang yang mempengaruhi penggunaaan observatorium Al-

Afaq UIN Mataram dijadikan sebagai tempat observasi benda-benda langit 

                                                
18Muhammad Awaludin MH, Wawancara, taggal 2 Agustus 2021.Pukul 14.15 
19Dr. Arino Bemi Sado MH., Wawancara, Observatorium Al-Afaq  3 Agustus 2021, 

15:00. 
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dikarenakan sebab letak atau lokasi observatorium yang mudah diakses para 

pengamat dan instrumen yang dimiliki observatorium Al-Afaq , adapun 

lokasi dan instrumen observatorium Al-Afaq adalah sebagai berikut : 

1. Lokasi Observaorium Al-Afaq UIN Mataram 

Lokasi observatorium Al-Afaq yang mudah dijangkau oleh para 

pengamat maupun para mahasiswa menjadikannya salah satu faktor 

digunakannya observatorium Al-Afaq UIN Mataram sebagai tempat 

observasi karena biaya akomodasi yang sangat terjangkau dan letaknya 

yang berada di wilayah Jempong yang sering lalu lalang pengguna 

kendaraan pribadi maupun angkutan umum. Adapun Secara geografis 

observatorium Al-Afaq UIN Mataram terletak pada titik koordinat 

08q36c�lintang selatan dan 116q06c�bujur timur.20 

 

Gambar 2.2 
Letak Geografis Observatorium Al-Afaq UIN Mataram. 

 
 

                                                
20Data Googel Earth diakses tanggal 3 Agustus 2021, pukul 20:58 
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Lokasi dan tofografi observatorium harus diperhatikan  dikarenakan 

ebuah observtaorium dalam penggunaannya lebih dominan dilakukannya 

malam hari. Secara garis besar setidaknya ada garis besar terkait dengan 

lokasi dibangunnya observtaoirum diantaranya ada kondisi alam lokasi 

observtaorium dan polusi cahaya. 

Adapun kondisi alam di observatorium Al-Afaq UIN Mataram. 

Tabel 2.1 
Tekanan udara tahun 202021 

Bulan 
Rata-Rata Tekanan Udara Tahun 

2020 

Januari 1005 

Februari 1005 

Maret 1003 

April 1004 

Mei 1003 

Juni 1006 

Juli 1005 

Agustus 1005 

September 1005 

Oktober 1004 

November 1005 

Desember 1003 

Tahunan 1004 

 
 
 
 
 
 

                                                
21Data peneliti langung dapatkan dari  BMKG Kelas 1 Lombok Barat, Tanggal 9 

November 2021. 
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Tabel 2.2 
Curah Hujan tahun 2020 

 

Bulan Rata-Rata curah hujan tahun 
2020 dalam mm3 

Januari 191 
Februari 176 

Maret 200 
April 187 
Mei 162 
Juni 0 
Juli 11 

Agustus 26 
September 0 

oktober 187 
November 275 
Desember 175 

Jumlah 132,5 
 
 

Tabel 2.3 
Kelembaban udara tahun 2020 

 
Bulan Rata-Rata kelembaban udara 
Januari 81 

Februari 85 
Maret 86 
April 82 
Mei 83 
Juni 83 
Juli 82 

Agustus 81 
September 81 
Oktober 84 

November 85 
Desember 85 
Tahunan 83,1 

 
2. Instrumen observatorium Al-Afaq 

Observatorium Al-Afaq UIN Mataram merupakan observatorium 

moderen yang dimiliki UIN Mataram dan memiliki beberapa instrumen 
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penelitian hal ini menjadi faktor atau penyebab observatorium Al-Afaq 

UIN Mataram digunakan sebagai tempat observasi benda-benda langit 

oleh para pengamat maupun para mahasiswa ilmu falak kususnya, 

dikarenakan instrumen-instrumen ini akan sangat mendukung kegiatan 

observasi, hal ini dikemukakan juga oleh bapak Muhammad Awaludin 

M.H beliau mengatakan bahwa : 

Observatorium Al-afaq saat ini merupakan observatorium ke 9 di 
seluruh Indonesia dan memiliki instrumen yang cukup bagus dan 
merupakan observatorium satu-satunya yang bisa digunakan di 
wilayah NTB kuhusnya kota Mataram dan inilah sebabnya mengapa 
observatorium Al-Afaq UIN Mataram ini kita gunakan sebagai tempat 
observsi.22 

 

Adapun instrumen-instrumen yang dimiliki observatorium Al-Afaq ini 

sebagai berikut: 

a. Dom ( Kubah Pelindung Teleskop)` 

Dom berdiameter 3 meter yang dimiliki observatorium Al-Afaq 

UIN Mataram merupakan pelindung pada observatorium modern yang 

seperti kubah berfungsi untuk melindungi instrumen astronomi yang 

ada didalamnya dari hujan, debu, embun dan lain sebagainya. Pada 

awalnya dom tersebut dibuat dari papan kayu dan lebaran besi 

sedangkan pada era moderen ini struktur baja dan material modern 

sudah digunakan agar lebih efektif dalam melindungi instrumen 

tersebut. 

                                                
22Wawancara bapak Muahammad Awaludin M.H di Ruang Prodi Ilmu Falak, 2 Agustus 

2021. Pukul 14.15 
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Gambar 2. 3  
Dom 

b. Teleskop permanen GSO 12 Inch 

Teleskop GSO 12 Inch adalah salah satu instrumen yang dimiliki 

oleh observatorium Al-Afaq. Teleskop GSO berjenis reflektor ini 

merupakan teleskop otomatis yang disainnya menggunakan RCT 

(Ritchey±Chrétien Telescope). Teleskop ini memiliki satu cermin 

primer dan satu cermin skunder masing-masing cermin merupakan 

ccermin hiperbola. 

Teleskop ini ditemukan oleh astronom asal Amerika Serikat yakni 

George Willis Ritchey  dan Prancis Henri Chrétien pada tahun 1910. 

Desain teleskop ini sangat unik dikarenakan desai teleskop berbentuk 

rangka tidak dikelilingi tabung secara full, hal inilah yang membuat 

teleskop ini lebih ringan dibandingkan teleskop lainnya yang serupa. 

Adapun kelebihan teleskop ini adalah tidak akan terjadi pergeseran 

gambar apabila teleskop berada pada posisi yang tetap serta bidikan 
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gambarnya sangat tajam dan GSO 12 "RC dapat digunakan dengan 

sensor hingga format 35mm tanpa koreksi tambahan. 

 

Gambar 2. 4 
Teleskop permanen GSO 12 Inch 

c. Camera ZWO 174 mm 

Camera ZWO 174 mm merupakan salah satu instrumen di 

observatorium Al-Afaq. Camera ZWO 174 mm memiliki banyak 

keutamaan diantaranya yakni saat pengambilan gambar objek 

matahari, bulan dan pelanet lainnya memiliki kualtias yang sangat 

tinggi dan gambar objek yang dibidik sangat jernih. Sensor camera 

ZWO ASI 174 memberikan peningkatan dalam membidik gambar 

dengan memastikan gambar objek yang bergerak menghindari distorsi 

bidang fokus hal ini sangat membantu saat melakukan bidikan citra 

matahari mapupun bulan.  
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Gambar 2. 5 
Camera ZWO 174 mm. 

 

d. Leptop Asus ROG 

Salah satu instrumen yang dimiliki observtorium Al-Afaq adalah 

leptop Asus ROG. Leptop adalah komputer kecil yang praktis dan 

dapat dibawa kemana-mana dengan sangat mudah atau sering disebut 

juga portebel yang dilengkapi dengan casing.23Keutamaan  leptop 

Asus ROG Memiliki berbagai jenis fitur pendinginan, ROG G752 

sangat cocok untuk digunakan selama berjam-jamdalam proses 

perekaman benda-benda langit tanpa harus takut kepanasan. 

 
Gambar 2. 6 

Leptop Asus ROG. 
 
                                                

23D. Hendrik Mulyana, cara mudah mengenal dan membedah leptop; trik mudah 
optimasi, keamanan, dan perawatan leptop kita, Bogor: juni 2014. hlm. 4. 
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e. GPS (Global Positioning System)  

GPS atau singkatan dari Global Postitioning system merupakan 

salah satu instrumen yang dimiliki oleh observatorium Al-Afaq GPS 

merupakan sebuah sistem yang berkerja untuk menentukan posisi 

suatu objek dan navigasi secara global dengan memanfaatkan satlit 

dan metode triangulasi. Sistem ini merupakan sistem yang pertama 

dikembangkan oleh Departemen Pertahanan Amerika Serikat pada 

mulanya sistem ini dikembangkan untuk kepentingan militernya 

saja.24 

Namun seiring berjalannya waktu GPS juga digunakan dalam 

bidang astronomi, untuk menentukan dimana letak koordinat geografis 

( lintang dan bujur) yang informasi ini sangat bermanfaat untuk dunia 

astronomi. 

 

Gambar 2.7 
GPS GARMIN 

 
 
 

                                                
24Yosephat Suryo Susilo dkk,Sistem Pelacakan Dan Pengamanan Kendaraan 

BerbasisGps Dengan Menggunakan Komunikasi Gprs, Jurnal Ilmiah Widya Teknik, Vol. 13, No. 
1, 2014, hlm. 22. 
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f. Filter Matahari 

Salah satu kegunaan filter matahari adalah untuk melindungi 

mata, lensa camera dan eyepiece teleskop dari sengatan langsung 

matahari yang merusak dan sangat berbahaya. Tanpa filter matahari, 

matahari tersebut tidak akan bisa dilihat bentuk bulatan piringannya 

dan tidak akan bisa di lihat bentuk permukaannya. 

 
 

Gambar 2.8 
Filter Matahari 

 
 

e. Lemari penyimpan optik 

Lemari optik merupakan salah satu yang dimiliki oleh 

observatorium AL-Afaq yang berfungsi untuk menyimpan lensa, lensa 

harus disimpan di suhu ruangan yang sesuai, apabila disimpan terlalu 

lama di dalam kotak atau lemari dikhawatirkan lensa tersebut akan 

berjamur dan berdebu. Jamur atau debu yang ada pada lensa akan 

sangat mengganggu saat melakukan observasi pada benda-benda 

langit nantinya.  
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Gambar 2. 9 
Lemari Penyimpan Optik 

 
f. Teleskop robotik 

Teleskop robotik merupakan salah satu instrumen yang dimiliki 

oleh observatorium Al-Afaq, teleskop robotik merupakan teleskop 

yang penggunaannya menggunakan sistem robot atau mesin, yang 

dimana cpur tangan dari manusia sangatlah minim karena sudah 

terkoneksi oleh sistem.25 

                                                
25Muhammad awaludin, pelatihan teleskop observatorium Al-Afaq; teleskop dalm 

kajian sederhana, mataram 9 oktober 2019, hlm. 5. 
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Gambar 2. 10 
Teleskop Robotik. 

 

g. Teleskop H-ALPA 

Telsekop ini berfungsi secara khusus untuk melihat berbagai 

macam aktifitas yang ada di matahari, teleskop ini juga mampu 

melihat berbagai macam fenomena yang terjadi di matahari seperti 

fenomena granula, fenomena prominensa, fenomena plage dan lai 

sebagainya. 

Teleskop dengan filter hidrogen alpha ini juga mampu melihat 

berbagai macam fenomena di kromosfer matahari dan cukup akurat 

untuk mengikuti gerak matahari dengan set up awal presisi. 
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Gambar 2. 11 
Teleskop H-Alpha. 
 

C. Kelayakan Observatorium Al-Afaq UIN Mataram Untuk Observasi 

Benda-Benda Langit. 

Kelayakan observatorium Al-afaq UIN Mataram digunakan sebagai 

tempat observasi benda-benda langit dapat di tinjau dari segi fasilitas dan 

instrumen yang dimiliki, adapun fasilitas dan instrumen observatorium Al-

Afaq sebagai berikut : 

1. Dari segi kelayakan fasilitas  

Fasilitas yang dimiliki Observatorium Al-Afaq yang rampung 

dibangun adalah Ruang Pengunjung, Ruang Diskusi Ilmiah, dan Ruang 

Tempat Penyimpanan Alat-Alat, pernyataan ini sesuai dengan pernyataan 

dari bapak Dr.Arino bemi sado yang menyatakan bahwa : 

Observatorium al-Afaq ini memiliki tiga ruangan utama yakni 
ruangan dikhususkan untuk pengunjung baik untuk umum maupun 
mahasiswa, ruangan diskusi ilmiah untuk para mahasiswa atau para 
pengamat selanjutnya ada ruangan untuk menyimpan alat-alat yang 
dibutuhkan untuk melakukan observai atau edukasi untuk para 
mahasiswa.26 

                                                
26Wawancara bapak Dr.arino bemi sado 3 agustus 2021. 
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a. Ruang pengunjung 

Ruang pengunjung berada di lantai 2 observatorium AL-Afaq 

ruangan ini berfungsi untuk memberikan materi tentang 

observatorium maupun tentang benda-benda langit kepada pengujung, 

ruangan ini berhadapan langsung dengan teleskop yang dilindungi 

oleh kubahnya sehingga lebih mudah untuk menjelaskan pengunjung 

mengenai materi yang disampaikan. 

 

Gambar 2. 12 
Ruang pengunjung Observatorium Al-Afaq 

b. Ruang tempat diskusi ilmiah  

Ruang tempat diskusi ilmiah berada di lantai satu observatorium 

Al-Afaq berfungsi sebagai tempat diskusi para mahasiswa, dosen atau 

para ahli astronomi lainnya. 



35 
 

 

 

Gambar 2. 13 
Ruang Tempat Diskusi Ilmiah Observatorium Al-Afaq 

c. Ruang alat 

Ruang Alat observatorium Al-Afaq berada di dekat ruang diskusi 

tepatnya disebelah utara ruang diskusi ruangan ini dilengkapi dengan 

satu lemari optik dan lemari alat-alat klasik.   

 

Gambar 2. 14 
Ruang Penyimpanan Alat atau Instrumen Observatorium Al-Afaq 
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2. Dari segi kelayakan alat atau instrumen observatorium Al-Afaq 

Observatorium Al-Afaq satu-satunya observatorium yang berada di 

wilayah Nusa Tenggara. sampai saat ini, observatorium Al-afaq dilengkapi 

dengan instrumen-instrumen yang sangat canggih untuk melakukan 

observasi benda-benda langit. Observasi benda-benda langit harus 

didukung dengan alat-alat yang memadai untuk membantu proses 

observasi benda-benda langit hal ini salah satunya teleskop GSO yang 

dimiliki observatorium Al-afaq hal ini sesuai dengan pernyataan bapak 

Arino Bemi Sado bahwa : 

untuk mendukung proses kegiatan observasi benda-benda langit 
observatorium Al-Afaq memiliki teleskop permanen GSO 12 Inch, 
camera ZWO 174 mm camera ini digunakan untuk mendukung 
pengambilan gambar benda-benda langit yang akan diamati, 
teleskop robotik, teleskop H-ALPA. Dll.27 
 

instrumen observatorium Al-Afaq  UIN Mataram yang digunakan 

untuk observasi benda-benda langit masih bagus dan layak digunakan 

untuk edukasi tentang benda-benda langit. hal ini sesuai dengan 

pernyataan bapak Muhammad Awaludin. Kelayakan instrumen ini juga 

dapat ditinjuau dari teleskop GSO yang masih berfungsi dengan baik.  

Adapun beberapa fungsi dari teleskop adalah: 

a. Untuk mengumpulkan cahaya sebanyak mungkin dari sebuah objek. 

b. Untuk memfokuskan cahaya sehingga tercipta gambar yang tajam. 

                                                
27Dr. Arino Bemi Sado MH., Wawancara, Observatorium Al-Afaq  3 Agustus 2021, 

15:00. 
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c. Untuk memperbesar gambar28 

Pembesaran gambar merupakan fungsi yang umum dari teleskop, 

ini adalah perbandingan dari dua objek umum yang berbeda, yang satunya 

dapat dilihat dengan mata telanjang sedangkan ketika menggunakan 

teleskop objek dapat diperbesar. Dari fungsi teleskop diatas teleskop GSO 

milik Observatorium AL-Afaq UIN Mataram dapat berfungsi dengan baik 

dari hasil pengamatan bulan sebagai berikut : 

 

Gambar 2.15 
Gambar bulan yang diambil dari teleskop GSO (yang ada  

di obsrvatorium Al-Afaq UIN Mataram 
 

                                                
28,UYDQ� GDQ� /HR� +HUPDZDQ�� ³PHQJHQDO� MHQLV-MHQLV� WHOHVNRS� GDQ� SHQJJXQDDQQ\D´�$O-

Marshad :jurnal astronomi islam dan ilmu-ilmu yang berkaitan, Vol 5, nomor 1, 02  Juni 2019, 
hlm.75. 



38 
 

 

 

Gambar 2.16 
Pengamatan bulan First Quarter yang dilakukan di observatorium 

Al-Afaq 
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BAB III 
ANALISIS KELAYAKAN OBSERVATORIUM Al-AfAQ UIN MATARAM 

UNTUK OBSERVASI BENDA-BENDA LANGIT 

 

A. Analisis Faktor Yang Melatarbelakangi Penggunaan Observatorium Al-

Afaq UIN Mataram Sebagai Tempat Observasi Benda-Benda Langit. 

Pada bab dua telah dipaparkan data mengenai observatorium Al-Afaq 

UIN Mataram, dari data tersebut terdapat faktor yang melatarbelakangi 

penggunaaan Observatorium Al-Afaq UIN Mataram sebagai berikut : 

1. Lokasi Observatorium Al-Afaq UIN Mataram. 

Observatorium Al-Afaq UIN Mataram berada di wilayah Jempong 

Baru yang memiliki luas 4,652 km2, yang secara geografis observatorium 

Al-Afaq terletak pada -08q36c Lintang Selatan (LS)  dan 116q06c Bujur 

Timur (BT), dan secara tofogerafi observatorium Al-Afaq berada pada 

dataran rendah dengan ketinggian 20 meter diatas permukaan laut, 

dengan demikian dalam pengamatan benda-benda langit khususnya hilal 

dimana objek pengamatan berada di sekitar ufuk barat  dan daerah 

pandang yang harus terbuka sepanjang ufuk adalah 28,5q ke utara 

maupun ke selatan dari arah barat, dan pada saat melakukan observasi 

horizon harus terlihat, akan tetapi dari hasil observasi peneliti, horizon 

diobservatorium Al-Afaq tidak bisa terlihat dikarenakan tofograpi 

observatorium Al-Afaq UIN Mataram didataran rendah dan bangunan 

observatorium Al-Afaq kurang tinggi dari bangunan yang ada di sekitar 

observatorium akhirnya horizon tertutupi oleh bangunan-bangunan yang 
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ada di sekitaran lokasi observatorium. Hal ini tidak sesuai dengan 

keriteria ideal observatorium yang di kemukakan oleh Tulloch dalam 

Niken Observatorium ideal tidak hanya memperhatikan kelayakan medan 

pandang untuk melakukan observasi benda-benda langit, akan tetapi 

dapat memenuhi syarat tambahan yakni mudah diakses.Adapun 

kelayakan observatorium menurut Tulloch dalam Niken bahwa 

observatorium harus memiliki29 : 

a. Lokasi, observatorium harus berada pada lokasi yang jauh dari 

pencahayaan jalan dan lampu pengatur lalu lintas, observatorium tidak 

mungkin berada di tengah-tengah kota atau di kota besar karena 

sangat berkaitan dengan tingginya polusi cahaya. Lokasi 

observatorium seharusnya berada di lokasi yang tinggi, idealnya 

berada di puncak yang terisolasi namun memiliki jalan yang bisa 

diakses oleh kendraan minimal 2 sampai 3 jam, tidak di bangun di 

dataran rendah. 

b. Prasarana, pada pembangunan observatorium harus memiliki 

prasarana yang memadai seperti tersedianya wifi, air, listrik dan juga 

telepon. 

c. Kondisi cuaca, langit malam yang bebas dari awan merupakan 

keriteria yang paling mendasar,  angin kencang juga sangat 

mempengaruhi pengamatan yang dikhawatirkan bisa terjadi 

turbulence yang mengakibatkan getaran pada teleskop. 
                                                

29Niken Katrini D dan Hani Burhanudin, Pengujian Keriteria Kawasan Tertentu 
Terhadap Kompleks Observatorium Bosscha Sebagai Dasar Penentuan Bentuk Pengelolaan 
Kawasan, Jurnal Perencanaan Wilayah Dan Kota,  Vol.10 No.1. hlm.3. 
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d. Medan pandang yang luas, agar memaksimalkan pengamatan. 

Teori ini juga didukung oleh bapak Arwin Juli Rakhmadi Butar-

Butar yang mengatakan bahwa : 

1) Lokasi yang ideal dibangunnya sebuah observatorium adalah 

daerah yang tidak terhalang seluruh penjurunya. 

2) Polusi cahaya, faktor ini merupakan hal yang sangat penting untuk 

diperhatikan sebab akan mempengaruhi hasil observasi yang 

didapat, oleh karena itu observatorium yang ideal sebelum 

dibangun harus melakukan kajian polusi terlebih dahulu.30 

2. InstrumentObservatorium Al-Afaq UIN Mataram. 

Instrumen observatorium berupa teleskop menjadi penting dalam 

melakukan observasi, teleskop adalah alat optik yang digunakan untuk 

melihat benda-benda yang sangat jauh seperti bulan dan matahari agar 

terlihat jelas dan lebih dekat.31 

Sejarah teleskop dimulai dengan ditemukannya sebuah lensa oleh 

ilmuan muslim yang bernama Abu Ali al-Hasan bin al-Haan bin al-

Haitsam kemudian dilanjutkan lagi oleh pembuat kacamata yang berasal 

dari Middleburg Belanda yakni Hans Lippersheypada tanggal 2Oktober 

1608 dan menciptakan alat pertama yang disebut sebagai teleskop.32 

                                                
30Arwin juli rakhmadi butar-butar, Observatorium; Peran dan Keberadaannya di 

Indonesia, Yogyakarta : Bildung Nusantara, 2020. 
31,UYDQ� GDQ� /HR� +HUPDZDQ�� ³PHQJHQDO� MHQLV-MHQLV� WHOHVNRS� GDQ� SHQJJXQDDQQ\D´�$O-

Marshad :jurnal astronomi islam dan ilmu-ilmu yang berkaitan, Vol 5, nomor 1, 02  Juni 2019, 
hlm.75. 

32Ibid. hlm 76. 
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Selanjutnya perkembangan teknologi instrumen observatorium 

menjadi penting, sehingga teleskop dan peralatan merupakan hal yang 

paling utama untuk melakukan observasi sedangkan observatorium 

menjadi kebutuhan sekunder yang menggunakan material yang simpel. 

Observatorium Al-Afaq UIN Mataram memiliki instrument yang 

mendukung dalam pelaksanaa observasi diantaranya Dom (Kubah 

Teleskop) berdiameter 3 meter dan didalamnya terdapat teleskop GSO 12 

Inch  yang digunakan untuk observasi benda-benda langit, berdasarkan 

observasi peneliti Dom ( Kubah Pelindung Teleskop ) bentuknya 

setengah bulat dan teleskop GSO 12 Inch terpasang dibawahnya, fungsi 

dari kubah teleskop adalah untuk melindungi teleskop dari cahaya 

matahari, hujan, angin, debu, dan panas.kubah teleskop observatorium 

Al-Afaq dilengkapi dengan celah atau jendela yang bisa dibuka dan 

ditutup. Ketika teleskop GSO 12 Inch digunakan, celah jendela kubah 

observatorium tersebut dibuka dan bila tidak digunakan, celah atau 

jendela di tutup. Kubah teleskop observatorium Al-Afaq dapat 

digerakkan memutar secara horizontal mengikuti arah pandang teleskop. 

Kubah teleskop observatorium Al-Afaq berwarna putih, tujuan warna 

putih dari kubah teleskop observatorium agar radiasi sebanyak mungkin 

bisa di pantulkan dan suhu udara tetap terjaga dan tidak merusak lensa 

teleskop. 
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B. Analisis Kelayakan Observatorium Al-Afaq Untuk Observasi Benda-

Benda Langit 

Observatorium berasal dari kata latin observare atau observat yang 

memiliki arti mengamati, melihat kemudian dari kata ini tercipta kata 

observatorium yang berarti tempat pengamatan. Sedangkan dari kata 

observatorium dalam bahasa inggris yaitu observatory yang berasal dari 

bahasa perancis observatoire yang juga berasal dari bahasa latin. 

Observatorium menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai 

arti bangunan yang memiliki alat-alat berupa teleskop, teropong bintang dan 

lain sebagainya untuk keperluan penelitian dan pengamatan ilmiah tentang 

bintang-bintang dan sebagainnya. 

Kelayakan observatorium dari segi alat-alat atau instrumen serta 

kelayakan observatorium dari segi sarana yang dimiliki dapat menunjang 

fungsi dibangunnya observatorium untuk kegiatan edukasi atau observasi. 

kelayakan dapat diartikan sebagai hal-hal yang dapat diterima, dapat dicapai, 

dapat dikerjakan, dapat diperoleh, atau dapat memberikan kepuasan dari 

sebuah objek pengamatan kepada pengamat, adapun kelayakan observatorium 

dapat ditinjau dari segi sebagai berikut : 

1. Kelayakan Sarana Observatorium Al-Afaq 

Merupakan sebuah keharusan untuk observatorium di era moderen 

memerlukan kelengkapan dari fasilitas dan sarana yang dimilki dan 

memadai guna tercapainya tujuan observasi dan penelitian langit yang 

direncanakan.  
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MenurutA.A Waumans dalam Jalu Bramastartya sebuah 

observatorium harus memilikiLodging Room yang berfungsi sebagai 

tempat penginapan para peneliti, Galeri sebagai tempat penyimpanan 

data hasil pengamatan, dan kantor untuk tim observatorium.  

Berdasarkan pada fungsi dan peruntukan sebuah observatorium 

menurut A.A Waumans dalam Jalu Bramastartya, sebuah observatorium 

terbagi menjadi tiga kategori atau kelompok yaitu profesional, 

edukasional dan amatir. Dari ketiga kategori inilah memiliki akomodasi 

ruang yang berbeda-beda dan dari waktu ke waktu mengalami sebuah 

perkembangan. Pada awalnya terdapat hanya satu kategori sebuah 

observatorium yakni sebuah observatorium profesional yang mempunyai 

berbagai ruang diantaranya33: 

Pada abad ke 19 observatorium profesional juga berfungsi sebagai 

tempat sarana edukasi sehingga muncul sarana Lectire room ini. Dari 

sinilah muncul pemisahan kategori sebuah observatorium antara 

observatorium profesional dan observatoium edukasional. ruangan-

ruangan pada observatorium profesional lebih fokus di tunjukan 

fungsinya untuk sebuah penelitian. 

Sedangkan pada abad 20 ruang pada kategori observatorium 

profesional dikarenakan adanya instrumen-instrumen moderen maka 

dibutuhkan sebuah ruang untuk mengendalikan intrumen-instrumen yang 

dimiliki observatroium. Sedangkan untuk kategori observatorium 
                                                

33-DOX� %UDPDVWDUW\D�� ³2EVHUYDWRULXP� (GXNDWLI� 'DQ� 5HNUHDWLI� 'HQJDQ� 3HQGHNDWDQ�
Critical Regionalism 'L� *XQXQJNLGXO� 'DHUDK� ,VWLPHZD� <RJ\DNDUWD´�� Skripsi,Fakultas Teknik 
Universitas Atma Jaya Yogyakarta, Yogyakarta, 2016. hlm. 26. 
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edukasional  memiliki sebuah ruangan yang hampir mirip seperti 

observatorium profesional akan tetapi tempat bedanya pada ruang yang 

difungsikan untuk memberikan materi perkuliahan atau materi belajar 

ruangan ini bisa dinamakan dengan lecture room. 

Pada abad 20 juga terjadi perkembangan teknologi teleskop yang 

memungkinkan kelompok amatir membuat observatorium sendiri, oleh 

karena itu munculah kategori observatorium itu sendiri. Observatorium 

amatir mempunyai ruangan mendasar yang diperlukan dalam kegiatan 

observasi yakni observing terrace, gallery, office, telescope room, dan 

dilengkapi juga dengan lecture room. 

Pada permulaan abad ke 21 sampai saat ini, ketiga kategori 

observatorium ini mengalami perubahan kearah peningkatan lebih lanjut, 

dikarenakan munculnya instrumen untuk observasi yang lebih canggih, 

sehingga pengamatan dengan menggunakan teleskop portebel pada 

observatorium profesional menjadi kurang penting akan tetapi pada 

observatorium amatir dan edukasi masih dibutuhkan. 

Menurut A.A Waumans dalam Jalu Bramastarty 

1) Observing room 

Observing room digunakan sebagai ruang observasi untuk 

mengamati bulan, matahari, jupiter, saturnus dan planet-planet 

lainnya. 

 

 



46 
 

 

2) Lodging  

Lodging digunakan sebagai tempat penginapan para pengamat 

maupun mahasiswa yang sedang melakukan pengamatan yang 

sekiranya membutuhkan waktu untuk lebih lama ketika proses 

pengamatan berlangsung. 

3) Observing terrace 

Observing terrace merupakan sebuah fasilitas ketika para pengamat 

melakukan pengamatan berbasis outdoor. 

4) Galeri 

Ruangan untuk menyimpan data-data seputar observatorium. 

5) Kantor 

Kantor berfungsi sebagai tempat bagi para tim atau pegawai yang 

ada di observatorium. 

6) Area Teleskop 

Pada era teleskop ini terdapat ruangan yang diperuntukan untuk 

menyimpan teleskop agar tidak mudah rusak dan lain sebagainya 

ruangan ini bisa dinamakan dengan rungan Telescope Room.34 

Teori ini juga didukung oleh bapak Arwin Julian Rakhmadi Butar-

Butar yang mengatakan bahwa adapun sarana-sarana utama 

observatorium di era modern antara lain : 

 

 

                                                
34 Ibid. hlm. 29. 



47 
 

 

a. Gedung observtorium 

Di era observatorium modern sebuah gedung menjadi keharusan 

untuk berdiri dan berjalannya sebuah observatorium hal ini 

dikarenakan untuk kegiatan yang akan dilakukan di obesrvatorium 

membutuhkan ruang-ruang atau arana-sarana tertentu untuk 

menjalankan oprasionalnnya. 

b. Ruang instrument astronomi 

Ruang instrumrn atau alat astronomi dibutuhkan untuk menyimpan 

dan menjaga alat-alat untuk melakukan observasi. Dikarenakan pada 

observtaorium modern sering mengoleksi berbagai jenis intrumen 

astronomi, bahkan ada kalanya sebuah observatorium memiliki alat 

yang sangat banyak sehingga ruang alat ini sangat dibutuhkan. 

c. Kubah dan sliding roof 

Kubah berasal dari bahasa arab al-TXEEDK¶� yang memiliki arti 

setengah lingkaran langit, dalam kontek observatorium, kubah  

adalah bangunan setengah lingkaran dengan kontruksi khas dan unin 

ebagai tempat penyimpanan dan mengoprasionalkan teleskop  dan 

perangkat pendukungnya, ciri khas sebuah kubah adalah dengan 

memiliki jendela yang dapat dibuka dan ditutup dan dapat diputar 

kesemua arah. 
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d. Area observasi dan ruang praktikum 

Area observasi atau taman yang luas diperlukan untuk pengamatan 

publik, selain itu juga diperlukan untuk tempat praktikum astronomi 

bagi pelajar, mahasiswa, dan masyarakat secara umum. 

e. Ruang kantor  

Oleh karena itu ruang kantor menjadi sangat penting dikarenakan 

observatorium memiliki beberapa personil dengan sepesaiali 

keilmuan dan tugas masing-masing, dengan demikian ruang kantor 

diperlukan sebagai ruang koordinasi, keberadaan ruang kantor ini 

menjadi penting karena ia akan berhubungan dengan masyarakat tau 

pihak luar. 

f. Ruang diskusi 

Ruang diskusi dibutuhkan untuk mendiskusikan hasil observasi 

benda-benda langit yang dibutuhkan.35 

Dari teori diatas Observatorium Al-Afaq hanya memiliki sarana untuk 

memaksimalkan fungsi observatorium sarana yang dimiliki Observatorium 

Al-Afaq UIN Mataram diantaranya ruang tepmat penyimpanan alat, ruang 

diskusi ilmiah, dan ruang pengunjung. 

Berdasarkan observasi peneliti sarana observatorium Al-Afaq seperti 

ruang pengunjung yang tidak terlalu luas yang menyebabkan observatorium 

hanya mampu menampung sedikit pengunjung, selain itu ruang untuk 

disuksi ilmiah belum dilengkapi LCD (Liquid Crystal Display) untuk 

                                                
35Arwin juli rakhmadi butar-butar, Observatorium ; Peran dan Keberadaannya di 

Indonesia, Yogyakarta : Bildung Nusantara, 2020. hlm.  147. 
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menjelaskan hasil observasi yang dilakukan di observatorium kepada para 

mahasiswa. Observatorium Al-Afaq belum memiliki sarana galeri tempat 

menyimpan data-data, kantor dan lodging room atau tempat istirahat untuk 

para peneliti. Sehingga sarana yang dimiliki observatorium masih belum 

memadai dari segi kelayakan.  

Dari fungsi secara keseluruhan observatorium Al-Afaq bisa dikatakan 

multi kategori, yang dimana observatorium Al-Afaq merupakan 

observatorium moderen yang keberadaannya sangat fungsional diantaranya 

observatorium Al-Afaq sebagai tempat penelitian benda-benda langit, 

observatorium Al-Afaq juga sebagai tempat edukasi yang diberikan pada 

mahasiswa maupun masyarakat umum, observatorium Al-Afaq juga 

berfungsi sebagai tempat wisata benda-benda langit. 

Kriteria-kriteria tersebut akan sangat mendukung observatorium dalam 

menjalankan fungsi-fungsinya, adapun fungsi dari Observatorium Al-Afaq 

itu sendiri diantaranya sebagai berikut : 

1. Sebagai tempat pengamtan benda-benda langit  

Rasa penasaran manusia akan fenomena-fenomena yang terjadi di 

alam semesta itu menjadi dasar utama dibangunnya observatorium 

diseluruh penjuru dunia. Pada awalnya tujuan dalam pendirian 

observatorium untuk mengkaji dan meneliti benda-benda langit. 

Dengan berjalannya waktu, observatorium memiliki cakupan yang lebih 

luas yakni mengadakan diskusi ilmiah dan memberikan edukasi dalam 

bidang astronomi. Namun dikarenakan sifatnya yang praktis dan 



50 
 

 

empiris serta membutuhkan alat-alat yang khusus menjadikan 

observatorium sebagai sebuah lembaga ilmiah tidak terlalu menyebar 

keberadaannya. 

Observatorium Al-Afaq menjadi salah satu observatorium yang 

ada di indonesia dan menjadi salah satu sarana yang dimiliki UIN 

Mataram dalam membantu perkuliahan di Program Studi Ilmu Falak 

untuk mengkaji dan meneliti benda-benda langit. 

a. Sebagai Tempat disukasi ilmiah tentang alam semesta  

Ahli astronomi sepakat bahwa di alam semesta memiliki 

beribu-ribu galaksi. Matahari dan pelanet-planet yang lainnya 

bersama dengan satlit-satlitnya berada di dalam salah satu galaksi 

itu, yang sering disebut dengan Galaksi Bimasakti. Dari diskusi 

ilmiah inilah lahir teori-teori mengenai alam semesta di antaranya 

ada teori heliosentris, teori geosentris, teori turbilensi, teori pasang 

surut, dan yang paling terkenal yakni teori big bang dan masih 

banyak langi teori-teori yang dilahirkan dengan adanya diskusi 

ilmiah ini. Diskusi ilmiah ini tidak terlepas dari tradisi observasi di 

kalangan para penelliti. 

b. Sebagai tempat pengembangan Ilmu Falak 

Ilmu Falak atau Astronomi Islam saat ini hanya membahas 

tentang hal-hal yang sangat praktis saja seperti pembahasan 

mengenai arah kiblat, waktu sholat, gerhana, kalender hijriah, 
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padahal ini hanya sebagian kecil dari ilmu astronomi yang 

sesungguhnya. 

Dengan keberadaan observatorium Al-Afaq UIN Mataram ini 

diharapkan bisa membuka wawasan mengenai penafsiran yang 

awalnya begitu sempit menjadi lebih luas dalam bidang astronomi. 

c. Sebagai tempat wahana edukasi dan rekreasi dalam bidang 

antariksa. 

Observatorium Al-Afaq berfungsi sebagai tempat wahana 

edukasi dan rekreasi konsep ini kemas untuk menciptakan sebuah 

suasana pembelajaran yang sangat menyenangkan, para peserta 

didik tanpa menyadari mereka sebenarnya sedang diajak belajar 

dalam bidang astronomi dan antariksa. 

2. Kelayakan Instrument Observatorium Al-Afaq 

 Instrument observatoium menjadi salah satu hal yang sangat penting 

yang harus dimiliki observatorium diantaranya adalah : 

a. Teleskop. 

Teleskop adalah instrumen yang dapat mengamati benda langit 

yang sangat jauh. Dalam kontek observatorium moderen teleskop 

adalah instrument utama dalam sebuah observatorium baik dalam 

aktifitas dan operaionalnya, adapun kelayakan teleskop ditinjau dari 

berjalannya fungsi teleskop dengan baik, adapun fungsi teleskop 

sebagai berikut : 
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1. Untuk mengumpulkan cahaya sebanyak mungkin 

2. Untuk memfokusakan cahaya sehingga mendapatkan gambar yang 

lebih jelas. 

3. Untuk memperbesar gambar.36 

Cara kerja teleskop pada dasarnya cara kerja teleskop hanya 

mengumpulkan cahaya, baik menggunakan lensa pada teleskop 

refraktor atau menggunakan cermin pada teleskop reflektor. 

Teleskop reflektor adalah teleskop yang menggunakan cermin 

cekung yang merefleksikan gambar dan bayangan ini akan menambah 

jangkauan sehingga cermin ini dapat melihat benda yang jauh. 

Dalam hal ini observatorium Al-Afaq memiliki teleskop GSO 

12 Inch yang berfungsi sangat baik sehingga dikatakan masih layak 

digunakan sesuai dengan teori studi kelayakan. Adapun teori studi 

kelayakan (feasibility studi), studi memiliki arti sebagai sebuah 

kegiatan dalam mempelajari sesuatu hal yang berkaitan dengan 

membaca, meneliti, menyelidiki, membandingkan, menanyakan, atau 

menganalisis sebuah objek secara seksama dan secara mendalam 

sedangkan kelayakan dapat diartikan sebagai hal-hal yang dapat 

diterima, dapat dicapai, dapat dikerjakan, dapat diperoleh, atau dapat 

memberikan kepuasan dari sebuah objek pengamatan kepada 

pengamat.  Sehingga dalam konteks telekop observatorium layak 

(feasible-go) untuk melakukan pengamatan atau observasi. 
                                                

36,UYDQ� GDQ� /HR� +HUPDZDQ�� ³PHQJHQDO� MHQLV-MHQLV� WHOHVNRS� GDQ� SHQJJXQDDQQ\D´�$O-
Marshad :jurnal astronomi islam dan ilmu-ilmu yang berkaitan, Vol 5, nomor 1, 02  Juni 2019, 
hlm.75. 
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b. Dome atau kubah 

Dome atau kubah menjadi hal yang sangat penting pada 

observatorium. Kubah observatorium adalah bangunan setengah 

lingkaran yang menggambarkan setengah bola langit, kubah atau 

dome berarti setengah lingkaran, bangunan dome ini diantaranya 

berfungsi sebagai tempat untuk menyimpan dan melindungi barang-

barang yang ada didalamnya, dalam hal ini yang dimakud adalah 

perangkat-perangkat yang di gunakan saat melakukan observasi 

seperti teleskop, komputer, kamera, dan lain-lain. 

Dalam konstruksinya, kubah obervatorium memiliki jendela 

atau celah dengan lebar sedang, yang dapat dibuka tutup dengan 

diarahkan kemana saja dalam melakukan pengamatan. Atau 

sederhananya unsur-unsur kubah atau dome diantaranya adalah 

sebagai berikut : 

a) dome atau kubah harus diputar 306 derajat ke semua penjuru. 

b) dome atau kubah harus memiliki jendela yang bisa dibuka 

maupun ditutup untuk mengarahkan teleskop kea rah benda langit 

yang dituju, termauk juga jendela dome harus mengarah ke 

zenith. 

c) suhu dan temperature udara di dalam dome saat jendela ditutup 

harus netral dan setabil, hal ini dapat di antisipasi dengan 

membuat ventilai atau rongga udara atau dengan cara lainnya dan 

penting untuk mempertimbangkan besaran ventilasi untuk 



54 
 

 

mengantisipasi adanya air hujan yang masuk apabila terjadi hujan 

yang lebat. 

d) pondasi dan dinding harus kokoh agar tidak rubuh diterpa angin 

atau hujan atau sebab beban yang terlalu berat diatasnya. 

e) dek lantai dome harus disesuaikan dengan kapaitas maksimal 

orang yang ada didalam dome. 

f) pengaturan untk panel-panel listrik didalam kubah terutama 

kubah dengan diameter kecil. Dalah har seperti ini diperlukan 

desain dan tata letak yang rapi didalamnya. 

g) mengatur untuk dek baigian lantai agar tidak mudah bergetar 

apabila ada aktivitas orang didalammnya. Seperti yang diketahui, 

apabila sebuah teleskop sedang beroprasional, teleskop tersebut 

sangat sensitif oleh gerakan dan getaran yang sangat mengganggu 

dan mempengaruhi citra atau hasil benda langit yang didapat.37 

Menurut bapak Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar agar fungsi 

intrumen serta sarana obervatorium berjalan dengan baik makan 

diperlukan lokasi yang ideal atau layak sebagai tempat dibangunnya 

sebuah observatorium 

Observatorium yang layak ditinjau dari segi lokasi. lokasi ideal 

sebuah observatorium adalah memiliki lokasi yang tidak terhalang 

seluruh penjurunya, baik terhalang bangunan, pohon-pohon, 

                                                
37Arwin juli rakhmadi butar-butar, Observatorium ; Peran dan Keberadaannya di 

Indonesia, Yogyakarta : Bildung Nusantara, 2020. hlm. 152. 
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pegunungan dan lain sebagainya, selain itu juga observatorium harus 

jauh dari pusat keramaian agar tidak mengganggu observasi. 

 

Gambar 3.1 
Kondisi Arah Timur Observatorium Al-Afaq UIN Mataram 

 

 

Gambar 3.2 
Kondisi Arah Barat Observatorium Al-Afaq UIN Mataram 
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Gambar 3.3 
Tiang lampu taman yang menghalangi pengamatan konjungsi 

Agung Jupiter dan saturnus  
 

Lokasi Observatorium Al-Afaq UIN Mataram berada di 

lingkungan UIN Mataram, secara geogerafis berada di -08q36c 

Lintang Selatan (LS) dan116q06c Bujur Timur (BT), kondisi tofografi 

Observatorium Al-Afaq tingkat kemiringan 0-8% sehingga di 

golongkan sebagai dataran rendah. Tempat dibangunnya 

Observatoroium Al-Afaq dengan tanah relatif setabil walapun 

posisinya dekat dengan daerah pantai yang secara geologi daerah 

pantai terkenal dengan kerikil, pasir, lempung, gambut, dan pecahan 

koral. Kesetabilan struktur geologi diperlukan dalam pembangunan 

observatorim untuk meminimalkan pergeseran posisi teleskop akibat 

aktivitas bumi (tektonik dan vulkanik). 

Penempatan lokasi observatorium didasarkan pada alasan 

Observatorium Al-Afaq merupakan fasilitas pertama yang dimiliki 

Program Studi Ilmu Falak pada akhirnya diEDQJXQ� GL� GHNDW� PD¶KDG�
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Al-Jamiah. Pada masa itu, arah barat observatorium masih lapang 

tidak seperti sekarang ini yang banyak penghalang dan kurang lapang 

karena dibangunnya Research center yang berpeluang besar untuk 

menghalangi pengamatan. Akibat banyaknya aktifitas yang ada 

disekitar osbervatorium menyebabkan tingkatan polusi cahaya yang 

cukup tinggi Berdasarkan map polusi cahaya di Observatorium Al-

Afaq UIN Mataram tingat SQM 20.37, tingkat kecerahan (Brightnss)  

berada di angka 0.768 dari ketinggian (elevation) 16 meter. 

Pengukuran kecerahan langit SQM 20.37 di observatorium Al-Afaq 

ditandai dengan warna kuning yang artinya tingkat polusi cahaya yang 

ada di observatorium Al-Afaq 75%.38 

Menurut keriteria kelayakan observatorium oleh bapak Arwin 

Julian Rakhmadi Butar-Butar tempat pembangunan observatorium 

harus terhindar dari polusi cahaya agar tidak mempengaruhi citra 

benda langit, akan tetapi saat ini observatorium Al-Afaq berada di 

lingkungan kampus II UIN Mataram yang berlokasi di Jempong yang 

dipenuhi oleh polusi cahaya. 

                                                
38www. Light Pollution. Com diakses tanggal 2 Desember 2021. 
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Gambar 3.4 
Map polusi cahaya Observatorium Al-Afaq. 

 

Kondisi polusi cahaya observatorium Al-Afaq UIN Mataram 

sangat mempengaruhi saat melakukan pengamatan dimana lampu 

taman setinggi 7 meter tidak memiliki tudung penutup untuk 

meminimalisir hamburan cahaya yang bisa mempengaruhi citra benda 

langit. dapat dilihat pada gambar dibawah ini lampu taman di sekitar 

Observatorium Al-Afaq tidak memiliki tudung penutup lampu.  
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Lampu taman yang ada disekitar Observatorium Al-Afaq 

seharusnya memiliki tudung lampu, bisa di lihat gambar dibawah ini 

polusi cahaya dari hamburan cahaya lampu dari yang tidak memiliki 

tudung lampu sampai yang memiliki tudung lampu. 

 

Gambar 3.5 
Polusi cahaya 

 
Dari gambar di atas lampu taman yang pertama menandakan 

lampu taman yang sangat buruk yang mengakibatkan hamburan polusi 

cahaya yang  tidak terkontrol, lampu taman yang kedua dalam 

penyebaran polusi cahaya buruk, lampu taman yang ketiga lebih baik 

dan lampu taman yang ke empat baik dalam pengontrolan penyebaran 

polusi cahaya. 

Kondisi Cuaca dan Atmosfer menurut bapak Arwin juga perlu 

utnuk diperhatikan dalam melakukan observasi. Observatorium Al-

Afaq memiliki iklim teropis,berdasarkan data dari BMKG Stasiun 

Klimatologi Kelas 1 Lombok Barat untuk curah hujan Observatorium 

Al-Afaq tahun 2020 termasuk dalam kondisi curah hujan menengah 

diangka 132,5 yang terjadi pada bulan Oktober sampai bulan Mei, 
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Normal dari curah hujan dibagi menjadi tiga kelompok diantaranya : 

rendah di kisaran angka 0-100 mm, menengah dikisaran angka 100-

300, dan tinggi dikisaran angka 300-500. Puncak tertinggi curah hujan 

pada tahun tersebut terjadi pada bulan Maret di angka 200. Data untuk 

kelembapan udara paling tinggi terjadi pada bulan Maret di angka 86, 

hal ini dapat mempengaruhi pengamatan diakrenakan teleskop yang 

digunakan oleh pengamat tertutup oleh embun. 

Menurut bapak Arwin Julian Rakhmadi Butar-Butar untuk 

kelayakan Observatorium harus memperhatikan kondisi alam, 

observatorium yang bagus yang dibangun dengan mempertimbakan 

kondisi alam dan tofografi bumi, kondisi alam (cuaca) selain akan 

mempengaruhi kejelasan dalam pengamatan benda-benda langit dapat 

juga mempengaruhi kegiatan observasi secara umum, oleh karena itu 

ada beberapa hal yang harus diwaspadai pertama, angin kencang dapat 

menghambat pengamatan sekaligus dapat merusak jendela  kubah dan 

seliding roof, bahkan bisa merusak instalasi listrik listrik yang ada di 

observatorium. Kedua, temperatur, temperatur yang terlalu rendah 

maka akan dapat mengatasi waktu pengamatan, sementara temperatur 

yang terlalu tinggi bisa mempengaruhi sensitivitas peralatan. Ketiga, 

kelembapan dapat yang tinggi dapat memunculkan embun, hal ini 

dapat mengurangi waktu pengamatan. 

Teori ini juga dipaparkan oleh Hudson dan Simstand dalam Jalu 

Bramastatya yang mengatakan bahwa : 
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1. Angin yang kencang akan menjadi kendala ketika penutupan 

kubah yang harus ditutup demi keamanan peralatan, hal ini 

dapat menghentikan kegiatan pengamatan. 

2. Suhu yang rendah dapat mempengaruhi waktu kegiatan 

observasi, hal ini berkaitan dengan tingkat toleransi pengamat. 

3. Suhu yang tinggi dapat mempengaruhi peralatan observasi dari 

segi sensitivita dan jeninya. 

4. Kelembabban yang tinggi dapat menimbulkan embun, hal ini 

akan mengurangi waktu pengamatan dan akan menghalangi 

hasil citra pemotretan dari obervasi tersebut.39 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat dikatakan bahwa 

Observatorium Al-Afaq UIN Mataram belum memadai atau tidak 

layak dijadikan sebagai tempat untuk melakukan observasi terhadap 

benda-benda langit dari segi lokasi pembangunan observatorium 

karena kondisi lokasi tersebut menjadi salah satu syarat utama untuk 

melakukan sebuah observasi terhadap benda-benda langit yang 

idealnya memiliki medan pandang yang luas dan tidak terhalang oleh 

apapun agar pengamatannya berhasil  dan berada di dataran yang lebih 

tinggi agar kualitas dari citra benda langit terebut tidak terkontaminasi 

oleh polusi cahaya. 

 

                                                
39-DOX� %UDPDVWDUW\D�� ³2EVHUYDWRULXP� (GXNDWLI� 'DQ� 5HNUHDWLI� 'HQJDQ� 3HQGHNDWDQ�

Critical Regionalism 'L� *XQXQJNLGXO� 'DHUDK� ,VWLPHZD� <RJ\DNDUWD´�� Skripsi,Fakultas Teknik 
Universitas Atma Jaya Yogyakarta, Yogyakarta, 2016. hlm. 34. 
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Kondisi tersebut belum sesuai dengan kriteria kelayakan atau 

idealnya lokasi dibangunnya sebuah observatorium menurut bapak 

Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar yang mengatakankeriteria ideal 

observatorium diantaranya sebagai berikut : 

a. Kondisi alam, observatorium yang bagus yang dibangun dengan 

mempertimbakan kondisi alam dan tofografi bumi, kondisi alam 

(cuaca) selain akan mempengaruhi kejelasan dalam pengamatan 

benda-benda langit dapat juga mempengaruhi kegiatan observasi 

secara umum, oleh karena itu ada beberapa hal yang harus di 

waspadai pertama, angin kencang dapat menghambat pengamatan 

sekaligus dapat merusak jendela  kubah dan seliding roof, bahkan 

bisa merusak instalasi listrik listrik yang ada di observatorium. 

Kedua, temperatur, temperatur yang terlalu rendah maka akan 

dapat mengatasi waktu pengamatan, sementara temperatur yang 

terlalu tinggi bisa mempengaruhi sensitivitas peralatan. Ketiga, 

kelembapan dapat yang tinggi dapat memunculkan embun, hal ini 

dapat mengurangi waktu pengamatan. 

b. Lokasi, lokasi ideal sebuah observatorium adalah memiliki lokasi 

yang tidak terhalang seluruh penjurunya, baik terhalang 

bangunan, pohon-pohon, pegunungan daln lain sebagainya, selain 

itu juga observatorium harus jauh dari pusat keramaian agar tidak 

mengganggu observasi. 
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c. Polusi cahaya, hal ini sangat penting untuk di dindahkan agar 

tidak mempengaruhi kualitas dari hasil observasi. 

Lokasi observatorium harus berada di wilayah yang jauh dari 

pencahayaan jalanan dan lampu untuk mengatur lalu lintas. Sebuah 

observatorium tidak memungkinkan dibangun ditengah-tengah kota 

atau di dekat kota yang besar yang memiliki tingkat polusi cahaya 

yang sangat besar juga. Lokasi tempat dibangunnya sebuah 

observtorium harusnya berada di puncak tertinggi yang idealnya 

dimana puncak tersebut berada pada wilayah yang terisolasi namun 

mudah dijangkau. Tidak dibangun pada dataran yang rendah maupun 

lembah. Dan lokasi idealnya menurut jarak tempuh yang bisa diakses 

2 sampai 3 jam dari kota. 

Adapun dari segi instrumen, Observatorium Al-Afaq UIN 

Mataram sudah layak digunakan untuk melakukan observasi benda-

benda langit karena sudah dilengkapi dengan alat-alat canggih seperti 

yang telah disebutkan pada bagian Bab II. Namun masih kurang satu 

instrumen saja yang belum dimiliki oleh Observatorium Al-Afaq UIN 

Mataram yaitu SQM (Sky Quality Meter) yang berfungsi untuk 

mengukur kecerlangan langit yang mendukung kualitas pengamatan 

benda-benda langit tersebut. 

Adapun dari segi sarana, terdapat beberapa kekurangan yang 

dimiliki oleh Observatorium Al-Afaq dari segi penggunaan sarana 

yang ada seperti ruang diskusi yang dijadikan sebagai tempat 
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perkuliahan yang semestinya dan kurangnya sarana yang dimiliki 

seperti ruang galeri yang berfungsi untuk menyimpan data-data 

seputar observatorium atau hasil pengamatan, ruang kantor yang 

berfungsi sebagai tempat bagi para tim atu pegawai yang ada di 

observatorium, bengkel (workshop) yang keberadaannya dapat 

dijadikan sebagai tempat mengkreasi dan mengembangkan instrumen-

instrumen astronomi yang di era modern menjadi nilai lebih dari 

observatorium, Lodging yang berfungsi sebagai tempat penginapan 

para pengamat maupun mahasiswa yang sedang melakukan 

pengamatan yang sekiranya membutuhkan waktu untuk lebih lama 

ketika proses pengamatan berlangsung. 

Akan tetapi observatorium Al-Afaq UIN Mataram belum 

memiliki sarana tersebut. Disamping itu juga ukuran observatorium 

yang kecil berdampak pada penempatan Dom yang memiliki ukuran 

kecil hanya bisa menampung sedikit orang kurang lebih 3 orang bisa 

masuk dan ketika azimut benda langit berada di bawah otomatis 

eyepieceakan naik sedangkan observatorium Al-Afaq tidak memiliki 

lantai otomatis yang bisa naik dan turun, hal ini akan menyulitkan 

para peneliti untuk menyesuaikan diri dengan eyepiece teleskop GSO 

Observatorium Al-Afaq. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

'DUL� KDVLO� SHQHOLWLDQ� \DQJ� GLODNXNDQ� SHQXOLV� GHQJDQ� MXGXO� ³.HOD\DNDQ�

Observatorium Al-Afaq UIN Mataram Untuk Observasi Benda-Benda 

/DQJLW´�GDSDt disimpulkan beberapa kesimpulan diantaranya sebagai berikut : 

1. Faktor yang melatarbelakangi penggunaan observatorium Al-Afaq UIN 

Mataram sebagai tempat untuk observasi benda-benda langit dikarenakan 

observatorium Al-Afaq memiliki alat atau instrumen yang sangat canggih 

yang digunakan untuk melakukan proses pengamatan terhadap benda-

benda langit. Diamana hasil dari pengamatan tersebut bisa dimanfaatkan 

untuk orang banyak contohnya dalam penentuan waktu sholat, puasa dan 

lain sebagainya. 

2. Observatorium Al-Afaq UIN Mataram ditinjau dari segi geografis dan 

tofografi, belum memadai kelayakan atau tidak layak karena belum sesuai 

dengan keriteria kelayakan observatorium yang digunakan untuk observasi 

benda-benda langit dikarenakan letak Geografis dan Topografinya berada 

di dataran rendah dan tidak memiliki medan pandang yang luas,sedangkan 

kriteria observatorium harus berada di tempat yang tinggi, medan pandang 

yang luas, dan jauh dari lampu atau polusi cahaya, kenyataannya 

observatorium Al-Afaq berada di tengah-tengah kotayang dikelilingi 

bangunan-bangunan yang tinggi dan lampu-lampu taman, dari timur 

sedikit ke utara terdapat bangunan yang lebih tinggi dari bangunan 
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observatorium tersebut, dari arah barat sedikit ke utara maupun selatan 

tertutupi bangunan Riset center dan lampu-lampu tiang yang tingginya 7 

meter, serta ada pepohonan yang sangat rindang tepat berada di depan 

observatorium Al-Afaq sehingga bisa menghalangi saat melakukan 

pengamatan. Disamping itu juga efek dari bangunan-bangunan ini akan 

memberikan polusi cahaya tambahan dan kondisi cuaca juga kadang tidak 

mendukung proses pengamatan.  

B. Saran 

6HWHODK�PHQLQMDX�KDVLO�GDUL�SHQHOLWLDQ�WHQWDQJ�³NHOD\DNDQ�REVHUYDWRULXP�

Al-Afaq UIN Mataram untuk observasi benda-EHQGD� ODQJLW´� SHQHOLWL�

memberikan beberapa saran dintaranya sebagai berikut : 

1. Peneliti memberi saran agar melakukan pengamatan atau observasi 

pada hari-hari yang memiliki curah hujan sedikit dan tidak mendung 

dan di jam-jam dimana semua aktifitas sedikit terhenti atau pada tengah 

malam, agar mendapatkan hasil yang maskimal. 

2. Peneliti memberi saran kepada Rektor UIN Mataram dan pengelola 

Observatorium Al-Afaq UIN Mataram untuk mencari tempat yang lebih 

tinggi dari bangunan yang ada disekitar observatorium atau lampu 

taman dipindahakan untuk meminimalisir penghalang dalam melakukan 

pengamatan atau lampu taman yang ada di sekitar observatorium diberi 

tudung lampu agar polusi cahaya tidak berhamburan. 
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